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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pada dasarnya setiap manusia menghendaki hidupkef@idupan
yang sehat, tenang, tentram dan bahagia, meskgak gelamanya kemauan
dan keinginan tersebut tercapaslam sebagai agama, sangat memperhatikan
keberadaan manusia, karena itulah Islam memberdariginsep yang sangat
tegas tentang kehidupan yang sehat kepada mamusalnya mengenai
apakah hidup dan kehidupan itu serta kemana apadmiuwya.

Kesehatan merupakan salah satu faktor penting kelgidupan
manusia karena dengan kondisi sehat, manusia lEsaktiiitas dengan
nyaman dan banyak berbuat kebaikan dengan membmniaat kepada
sesama. Sementara manusia adalah makhluk yang éksmnyang terdiri atas
unsur fisik, psikis, sosial dan spiritual, maka mieala seseorang mengalami
sakit tentunya harus dilakukan pemeriksaan dan gmhyhan secara
menyelurul. Pada hakikatnya manusia terdiri dari dua substgatu fisik
dan psikis. Substansi fisik sendiri adalah substamesterial, tidak berdiri
sendiri, tidak kekal dan berada dalam alam jasadfirsgkan substansi psikis
adalah substansi imaterial, berdiri sendiri tidakrbentuk komposisi,
mempunyai daya mengetahui dan menggerakan, kekabela@da di dunia
metafisik. Fisik dan psikis berhubungan ket&lanwfah memenuhi syarat
dengan jiwa yang kemudian keduanya berpisah beesaaengan datangnya
kematiar® Dengan begitu kondisi fisik manusia adalah sebmekia yang
menjadikan manusia dapat berhubungan dengan mdaimsiga di dunia dan

juga sebagai modal kebaikan untuk bekal hidup dirak
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Organisasi kesehatan sedunia (WH@6brld Health Organization)
sebagaimana dikutip oleh Mustamir, mendefinisikagsehatan sebagai
kesejahteraan fisik, mental dan sosial secara darh bukan semata-mata
tidak ada penyakit dan gangguaseseorang yang dikatakan sehat tidak
hanya terhindar dari penyakit, karena badan &gt tidak selalu kondisi
mental dan sosialnya sehat begitu pula sebalikigdga komponen di atas
memiliki peranan penting sebagai tolak ukur bageseang yang dikatakan
sehat.

Setiap orang pasti mendambakan kesehatan dalanpriyaubaik
secara fisik maupun mental, di dunia maupun dirakhi
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Artinya: “Dan di antara mereka ada orang yang berdoa: ‘Yah@n kami,
berilah kami kebaikan di dunia dan kebaikan di a&hidan
lindungilah kami dari azab neraka’(Q.S. al-Bagarah/2: 207)

Pada ayat di atas terdapat do’a yang sering diafiabrang mukmin
setiap selesai shalat. Doa yang selalu dipanjatkgar diberi kebaikan

(hasanah)di dunia dan di akhirat, tidak terkecuali kesehatejatinya juga

harus diikuti dengan usaha keras untuk mewujudkaelkatan dan kehidupan

yang berkecukupah, akan tetapi terkadang di saat sehat manusiadatai
lupa untuk bersyukur atas nikmat yang telah Allzhnikan sehingga Nabi
mengingatkan kita dengan sabdanya:
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Artinya: “Dari Ibnu ‘Abhkzs ra berkata bahwa Nabi SAW bersabda:’'Banyak
manusia merugi karena dua nikmat; kesehatan dan tuvak
luang.” (H.R. Bukhar)

Dalam hadits yang diriwayatkan oleh Imam at-T#inRasulullah
SAW menjelaskan bahwa nikmat yang pertama kali alkdiminta
pertanggungjawabannya dari manusia adalah niknfet.sétas dasar itu,
sebagian ulama dari kalangan sahabat seperti Iasiuel dan lbnu ‘Abbas
memahami kataan-na’im dalam surah at-Takur/102: 8 yang artinya:
kemudian kamu pasti akan ditanyai pada hari ituikematan (an-nam)
sebagai kesehtdn.

Al-Qur'an memberikan kedudukan penting dalam h&lule¢an fisik.
Kekuatan ini hanya dimiliki oleh orang yang memiljaismani yang sehat
hingga dalam memilih seorang pemimpin pun kekuéitstk menjadi salah
satu syarat yang harus dipertimbangkan dengan &ajerti yang tercantum
dalam Q.S. al-Baqgarah/2: 247

$OLA A Lo 3 ORO RHENRBON=®E Q<R w 8o +260
g AGERNHY &>TPANea ¢ JES>T® LD L T
COHECO M@ d R+ RHOANEG0 GO #:%0 BW-MAAwa L
QAETHECONY W o N OFERIOOL €IIeeTo0 o €COONEHOR
@ QHE cOR> A VLR 224060 €0OrG s

A Forde OO RO | 2 evalya g Yo DO W@ I
OCEmR0XNoed JAZ5>ZOMEH N €COPXIA DL DI

B CHOOEN Y Wa I €0 FHoHY D YWwa de O Rx CO+D-000C]
g V2504400 268 O€OXZIHRYE ORNIVRO + 0 3-¢0
EXB I SHOREHEN AAGNKROST + o -00

Artinya: “Nabi mereka mengatakan kepada mereka: "Sesungguhligia
telah mengangkat Thalut menjadi rajamu.” mereka javeab:
"Bagaimana Thalut memerintah Kami, Padahal KamiHdierhak
mengendalikan pemerintahan daripadanya, sedang udiagdak
diberi kekayaan yang cukup banyak?" Nabi (merekepkdda:
"Sesungguhnya  Allah telah memilih rajamu dan
menganugerahinya ilmu yang Luas dan tubuh yanggsaxk Allah
memberikan pemerintahan kepada siapa yang dikelkéhdea.
dan Allah Maha Luas pemberian-Nya lagi Maha mengeaita
(Q.S. al-Baqgarah/2: 24%)
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Berdasarkan ayat tersebut di atas maka kesehasmoraag perlu
diperhatikan dengan baik karena kondisi badan sasgotentunya dia
sendirilah yang bisa menjaganya. Demikian pulakkesieseorang sakit atau
sehat pasti ada proses yang mendahuluinya. Koydisg sehat itu artinya
seseorang tersebut setiap hari menjalani hidupraesehat begitu pula
sebaliknya.

Sebagai umat Islam, tentunya kita menjadikan ald@uisebagai
pedoman utama dalam menjalani segala aspek kemdDpdalam al-Qur'an
terdapat begitu banyak ayat yang memerintahkan uittuk berpikir,
membaca dan merenungkan ayat-ayat serta segat#isgang ada di sekitar
kita, karena semuanya merupakan tanda-tanda kekua#dlh SWT. Akan
tetapi, tidak semua orang dapat mengetahui dan kirgkam kekuasaan dan
kebesaran Allah karena di hati mereka terdapat gengeperti yang telah
disebutkan dalam ayat berikut:
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Artinya: “Dalam hati mereka ada penyakit, lalu ditambah Allpenyakitnya;
dan bagi mereka siksa yang pedih, disebabkan merekdusta.”
(Q.S. al-Bagarah/2: 1t)

Al-Qur'an menyebutkan macam-macam penyakit yang gahg
menimpa manusia selain itu ia juga telah mengajakegpada manusia agar
tetap melestarikan lingkungan dan menjaga kebersérapat tinggal supaya
tidak menjadi sarang kuman dan bakteri. Al-Quriagaj menghimbau untuk
menjauhi makanan dan minuman yang mengandung piergak ia juga
memberitahu tata cara mengobati diri kita ketikdtsa Mengingat al-Qur'an
membantu manusia di bidang ini sehingga al-Qurasnyebut dirinya

sebagai “penyembuh penyakit”, yang oleh kaum muslidnartikan sebagai
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petunjuk yang akan membawa manusia kepada kesetpitdnal, psikologis
dan fisik™

Pada dasarnya al-Quran merupakan kitab suci yaagemangkan
masalah akidah dan hidayah, hukum syari'at dana&khhkan tetapi di
dalamnya banyak terdapat ayat yang menunjukan ¢arthekikat ilmiyah
yang memberikan dorongan kepada manusia untuk majapemembahas
dan memahaminy¥. Dari sinilah para mufasir berijtihad menggali betpa
jenis ilmu pengetahuan dari ayat-ayat al-Quran dasaha itu Kkini
menghasilkan banyak faedah baik di bidang tafsiupna di bidang ilmu
pengetahuan salah satu di antaranya adalah bidalukieran. Dalam hadits
juga disebutkan bahwa kita diperintahkan untuk lb&roengan al-Qur’an.

Meskipun al-Qur'an bukanlah buku kesehatan, ak&apitel-Qur'an
adalah kitab petunjuk bagi manusia agar selamat diadunia maupun di
akhirat dan salah satu petunjuk itu adalah petunjutkik menjalani hidup
sehat sehingga bisa beraktivitas dan menjalankatalbdengan benar.

Dalam al-Quran disebutkan bahwa al-Qur'an adalsyifz’ , yang
salah satunya terdapat pada Q.S. alflisf: 82
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Artinya: “Dan kami turunkan dari Al Quran (sesuatu) yang radnpenawar
dan rahmat bagi orang yang beriman, sedangkan loagng yang
zalim (al-Qur'an itu) hanya akan menambah kerudia(Q.S. al-
Isra’/17:82)*

Ayat lainnya yang menyebutkan kasgifz’ dalam al-Quran yaitu
Q.S. Yunus/10: 57, at-Taubah/9 : 14, aniN&6: 69, asy-Syu'a’/26: 80, Ali
Imran/3: 103, at-Taubah/9: 109 dan skilat/41: 44. Sebagian ulama
menafsirkan ayat-ayalifa’ tersebut sebagai obat bagi kesehatan rohani saja,

akan tetapi ada juga ulama yang berpendapat bah@aran tidak hanya
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dapat digunakan sebagai obat bagi kesehatan raagenitapi juga dapat
digunakan sebagai obat bagi kesehatan jasmani,akepada Q.S. Ali
Imran/3: 103 dan at-Taubah/9: 109 yang bermakna pingfgiu tepi yang
mendekat kepada kejatuh&n.

Ada sebuah riwayat dari Abu Sa’id al-Khudry ra.blercerita bahwa
kami serombongan pernah melakukan perjalanan daggath di sebuah
kampung. Tiba-tiba seorang wanita datang dan leerkdtepala desa kami
baru saja disengat binatang berbisa, padahal an@mgy kami sedang tidak
ada di tempat. Apakah dari kalian ada yang bisajangi?” Kemudian,
seorang pria berdiri, ia ikut dengan wanita itw lahembacakan surat al-
Fatihah hingga si penderita sembuh. Setelah itu Kep@&saDnemberinya
upah beberapa ekor kambing.

Tatkala kami pulang, aku bertanya pada pria itypat@h memang
benar kamu bisa merukiah atau belum pernah merusgbélumnya?” pria
itu menjawab: “Belum pernah. Tadi aku hanya memkatasurah al-
Fatihah.” Kami berkata: “Jangan ucapkan satu katapuangnni sampai kita
bertanya dulu kepada Rasulullah SAW.” Pada saati kita di Kota
Madinah, kami ceritakan peristiwa tersebut kepadabiN Beliau pun
bersabda: “tak tahukah dia kalau surah @ikeh memang rugyah? Bagilah
kambing itu dan berilah aku bagial.”

Dalam hadits lain juga dikatakan bahwa al-Qur’ aal@syifa’,
e u);wb (:.’QI})) i ole W &Lp A Jgs J6 06 @ we i
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Artinya: “Dari ‘Abdullah berkata bahwa Rasulullah SAW bersab “Cukup

bagi kalian dua obat yaitu madu dan al-QurarH.R. lbnu
Majah)
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Al-Qur'an merupakan wahyu yang diturunkan oleh RAllaebagai
petunjuk bagi manusia, akan tetapi untuk mengetatakna di balik ayat-
ayat al-Quran tersebut tentu saja tidak sekedambaca seperti halnya
membaca teks lainnya karena wahyu dipandang seliaigai yang sarat
dengan makna dan penafsirannya dipandang relevasedaai dengan segala
kondisi, baik objek, zaman atau tempat di manaasgpmufasir itu berada.
Untuk itu penulis mencoba meneliti berbagai ayattayifa’ agar dapat
menemukan penafsiran dan hubungannya terhadapataeghsmani dengan
merujuk dari berbagai sumber tafsir yang ada serta kesesdangan hadits-
hadits nabi dan disiplin ilmu khususnya ilmu keseha

Dari uraian di atas penulis melakukan pengkajian ganelitian
ilmiah sederhana dalam sebuah skripsi yang berjudakehatan Jasmani

Dalam al-Qur'an (Studi Tematik Ayat-ayat @YiDalam al-Qur’an)”.

Pokok Masalah

Bertolak dari latar belakang masalah di atas, npeaulis menyusun
dua pertanyaan mendasar, yaitu:
1. Bagaimanakah penafsiran ulama terkait al-Qur'dagei yifa'?
2. Apa hubunganysfa’ dalam al-Qur’an terhadap kesehatan jasmani?

3. Bagaimana memperoleh kesehatan jasmani melaluighg?

. Tujuan Dan Manfaat Penelitian

Searah dengan rumusan masalah di atas maka tugmapeselitian
ini di antaranya:
1. Untuk mengetahui penafsiran ulama terkait al-Qusebagaidfa'.
2. Untuk mengetahui hubungagif&@’ dalam al-Qur'an terhadap kesehatan
jasmani.
3. Untuk mengetahui cara memperoleh kesehatan jasmmetalui al-

Quran.

Adapun manfaat dari penelitian ini, yaitu:



1. Hasil penelitian ini diharapkan menjadi sumbangan ceferensi ilmiah
untuk pengembangan ilmu agama dan umum khusustesm géudi ilmu
tafsir dan kesehatan.

2. Dengan adanya penelitian ini penulis menjadi thahwasanya al-
Quran tidak hanya sebagaudallinnis ataupun bacaan yang apabila
dibaca maka pembacanya memperoleh pahala, ak@hde@ur'an juga
bisa digunakan sebagai salah satu sarana untuj b&hat.

3. Yang paling utama adalah bagaimana penulis dapaganealkan ilmu
ini untuk diri penulis sendiri ketika gelisah daretidaktenangan
menimpa seiring dengan masalah yang datang silipabh& sehingga

tetap dalam keimanan yang benar.

D. Tinjauan Pustaka

Sepanjang penelaahan penulis, bahwa buku-buku yaembahas
tentang kesehatan sudah banyak ditulis olah pakargafsir maupun pakar
kesehatan. Namun, kebanyakan dari mereka membahtasng pengaruh al-
Quran terhadap kesehatan rohani saja dan hanyardpb buku yang
membahas masalah pengaruh terhadap kesehatan ijedinaauaranya:

Konsep Syif dalam Tafsir Mafatih al-Ghaib Karya Fakhruddin-al
Razi,ini adalah sebuah disertasi yang disusun oleh Bwaili, M. Ag. untuk
menyelesaikan pendidikan S-3nya di UIN Syarif dd&yiatullah Jakarta
tahun 2007. Pada disertasi ini penulisnya hanyagomegkap konsegyifa’
pada kitab tafsirnya ar-Razi saja termasuk metaey ydigunakan ar-Razi
dalam menafsirkan ay&lyifz’.

Konsep al-Syif dalam Perspektif al-Qur'an; Studi Analisis atas
Pemikiran Muhammad Sayyid Quthub dan Quraish Shifeiitang Konsep
al-Syitz’ dalam al-Qur’an, ini adalah sebuah skripsi yang disusun oleh
Alwani untuk menyelesaikan pendidikan S-1nya dilfas Ushuluddin UIN
Syarif Hidayatullah Jakarta tahun 2007. Padgskmi penulisnya berusaha

menganalisis  pemikiran ~ Muhammad  Sayyid Quthub  denga



mengkomparasikan pemikiran Quraish Shihab tentayifii’ dalam al-
Quran.

Konsep al-Qur'an sebagai Syif Telaah atas Persepsi lbnu Qayyim
al-Jauziyah Tentang Penyembuhan Gangguan KejiwaamgBn al-Qur’an.
Ini adalah skripsi yang disusun oleh Ahmad Fauzukirmemperoleh gelar
Sarjana Strata 1 Theology Islam di Fakultas UshlitutlIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta. Dalam skripsi ini, penulisnya memaparkpersepsi lbnu
Qayyim tentang ayat-ayayifa® dalam al-Qur'an serta al-Qur'an sebagai
syifa’ dari aspek psikologi. Menurut Ibnu Qayyim al-Qur'adalah syifa’
dan itu mencakup keseluruhan al-Qur'an dan bukdahsatu ayat atau salah
satu surat al-Qur'an. Termasuk di dalamnya memoatép, prinsip dan
bentuk terapi penyembuhan menurut Ibnu Qayyimagieyang ditawarka
Ibnu Qayyim adalah terapi psiko-religius yang mekgn salah satu
pendekatan terapi dalam penyembuhan kejiwaan Istdas paham
keagamaan dan ajaran-ajarannya yang dilakukanpeletuka agama. Terapi
ini bertujuan untuk menguatkan daya tahan mentaim@d Fauzi dalam
menyusun skripsi ini  mengkhususkan pemikiran li@ayyim dan aspek
psikologi yang ada di dalamnya.

Lima Metode Penyembuhan dari Langkarya Mustamir S.Ked.
Dalam buku ini Mustamir menyebutkan cara al-Qur@aenyembuhkan
penyakit fisik dalam 4 cara, di antaranya: 1) alF@u sebagai media latihan
olah napas ketika membacanya sehingga peru-paul&pat mengembang
dengan maksimal yang dapat mengeluarkan kotoramewotyang masih
tertinggal di paru-paru. 2) Pengaruaiakharij alfuruf (tempat keluarnya
huruf) pada organ-organ yang ketika membaca al&@udapat merangsang
keluarnya air liur yang berperan dalam membersihi@mgga mulut dari
mikroorganisme. 3) al-Qur'an berperan sebagai mus#l konsep
religopsikoneuroimunologi. Buku ini sedikitnya sudah membuktikan
bahwasanya al-Qur'an juga merupalsyiiz’ bagi kesehatan jasmani, namun
penulisnya dalam memahami aysffa’ hanya dilihat dari segi kesehatan

saja dan tidak dilihat dari berbaagai penafsiramal.
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Kenapa Rasulullah SAW Tidak pernah Salitya Ade Hashman.
Dalam buku ini Ade Hashman menguraikan tentang késkhatan membaca
al-Quran dalam sub bab sendiri. Beliau mengatakahwa al-Qur'an
memang bukan buku kesehatan, tapi lebih tepatnka panduan menuju
keselamatan hidup yang di dalamnya terdapat berbageam ilmu
kesehatan, oleh karena itu al-Quran juga diseleltagai asy-Syif'.
Penyembuhan Qur’anik yang tercantum dalam bukdiamtaranya: 1) Efek
psikilogis al-Qur'an yang diperoleh dari membaca deenyalami maknanya.
Sedangkan dengan mendengarkan bacaannya dapatumienurtekanan
darah, denyut nadi dan relaksasi otot polos. 2)iBtionulus mekanoreseptor
padamagic spotEfek ini dipengaruhi oleh gerak lidah dan efek gdiang
suara. Gerakan lidah saat mengucapkan kalimat/Aileh’ menyentuh pada
langit-langit atas mulut yang disebmiagic spotPadamagic spot tersebut
terdapat sekian banyak ujung syaraf sensorik yargpamekanoreseptor
yang berpengaruh pada saat mengunyah, menelan amaélan persepsi dari
gerakan oral. 3) Petunjuk hidup sehat dalam al&useperti berwudhu,
shalat, madu, makanan halal haram dan yang lairfygfek ‘echo’(gema)
dari artikulasi ketika membaca al-Quran yang berpgak pada kelenjar
hipofise di bawah otak. 5) Efek ‘mistikal’ al-Quniayang dapat digunakan
sebagarugyah.Namun pada karya ini tidak disebutkan macam pdhyakg
menyebabkan gangguan fisik.

Pelatihan Metode Pengobatan Islakarya Drs. Jumarodin dan Dra.
Endang Sulistyowati, M.Si. Dalam buku ini dijelask®dahwa al-Qur'an
adalahasy-Syi# baik bagi penyakit rohani maupun jasmani. Namdorbe
dijelaskan secara rinci bagaimana al-Qur'an dapgiat berpengaruh pada
kesehatan jasmani seseorang.

Mukjizat Membaca al-Qur'ankarya Yunus Hanis Syam. Buku ini
menyebutkan bahwa al-Qur'an sebagai obat dan péryatk dari rasa sakit
dan lalai yang mana akan memberikan dampak rdsamda bagi fisik.
Membaca al-Quran sama dengan melakukan stimuluspberesonansi

getaran elektromagnetik pada sistem energi tubiildalam buku ini tidak
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disebutkan penyakit apa saja yang menyebabkan gandgsehatan jasmani

seseorang.

E. Metodologi Penelitian

Dalam usaha memperoleh data ataupun informasi giagukan

maka penelitian ini menggunakan metode sebagdiieri

1. Jenis Penelitian
Studi ini merupakan penelitian pustalérary research),yaitu
suatu penelitian yang menjadikan bahan pustakagaelsamber data
utama yang dimaksudkan untuk menggali teori-tean Bonsep-konsep
yang telah ditentukan oleh para ahli terdahulu dangnengikuti
perkembangan penelitian di bidang yang akan dijtelitemperoleh
orientasi yang luas mengenai topik yang dipilih raefaatkan data

sekunder serta menghindari duplikasi penelitian.

2. Metode Pengumpulan Data

Bentuk penelitian yang dilakukan di sini adalah gliian
kualitatif, artinya penelitian yang bermaksud untas&mahami fenomena
tentang apa yang dialami oleh subyek penelitiargalnya perilaku,
persepsi, motivasi, maupun tindakan secara holdélk dengan cara
deskripsi dalam bentuk kata-kata dan bahasa paa kanteks khusus
yang alamiah dan memanfaatkan berbagai metode aiatiadi data
yang dimaksud di sini adalah data yang disajikalardabentuk kata
verbal, bukan dalam bentuk angRaSumber-sumber yang dijadikan
sebagai bahan penelitian kualitatif berasal damababahan tertulis yang
ada kaitannya dengan tema yang dibahas. Penelitiamerupakan

serangkaian kegiatan ilmiah dalam pemecahan masalah

¥ Lexy J. MoleongMetodologi Penelitian KualitatifPT Remaja Rosdakarya, Bandung,
2009, him. 6

9 Noeng MuhadjirMetodologi Penelitian Kualitatif Edisi IJIRake Sarasin, Yogyakarta,
1996, him. 29
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Mengingat penelitian ini adalah penelitian pustakeka data
yang penulis ambil adalah dari berbagai sumbeultedebagai berikut:
a. Sumber Data Primer
Data primer° merupakan data pokok yang menjadi bahan
rujukan dari pembahasan skripsi. Adapun data pripaela skripsi
ini berupa penafsiran ayat-ayatifz’ dalam al-Qur'an yang terdapat
pada kitab-kitab tafsir sebagai berikut:

1) Tafsir al-Misbah

Tafsir al-Misbah merupakan karya dari Muhammad @bra
Shihab. la lahir tanggal 16 Februari 1944 di Rap&gawesi Selatan.
Tafsir Al-Misbah merupakan tafsir Al-Quran lengk&0 juz pertama
dalam 30 tahun terakhir, yang ditulis oleh ahlsitaferkemuka Indonesia,
yaitu Prof. Dr. M. Quraish Shihab. Ke-Indonesiaanylis memberi warna
yang menarik dan khas serta sangat relevan untmkperkaya khasanah
pemahaman dan penghayatan kita terhadap rahasieragit-ayat Allah.

Metode yang digunakan dalam tafsir al-Misbah adatatode
tafsir tahlili, ma’tsur, ra’'yu, dan mugarin walaupuli dalamnya juga
menggunakan metode tafsmaw/u’'i (tematik) sehingga pendapat
pendapat al-Qur'an tentang berbagai masalah kehidugekaligus dapat
dijadikan bukti bahwa ayat al-Qur'an sejalan dengarkembangan iptek
dan kemajuan peradaban masyarakat.

M. Quraish Shihab memahami wahyu llahi secara kstial dan
tidak semata-mata terpaku pada makna tekstual ggEhindapat
menyesuaikan kemampuan manusia sesuai lingkungdayau kondisi
sosial dan perkambangan ilmu dalam menangkap peEssam al-Quran
karena menurutnya keagungan firman Allah dapat menag segala
kemampuan, tingkat, kecederungan, dan kondisi arigeda-beda itu.

Dalam tafsirnya, M. Quraish Shihab juga banyak rneemgkakan
pendapat dari sejumlah mufasir ternama sehingggadtiereferensi yang

2 Winarno SurakhmanPengantar Penelitian limiah (Dasar — Dasar Metodikkbik),
Tarsito, Bandung, 1990, him.134
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mumpuni, informatif dan argumentatif. Corak penafsidalam Tafsir al-
Misbah menggunakan corak adabi ijtinfdi.

Ditinjau dari pemikiran M. Quraish Shihab yang oenohg
rasional dan moderat serta kemampuannya menerj@mahian
meyampaikan pesan-pesan al-Qur'an dalam kontekmi&akdan masa
post modern ini penulis berharap dapat memperalahban dari masalah

yang disebutkan sebelumnya.

2) Tafsir al-Magghiy

Tafsir al-Magghiy merupakan karya Syaikh Ahmad Musthafa bin
Muhammad bin Abdul Mun’im al- Maghiy lahir di kota Maighah,
sebelah selatan kota Kairo, pada tahun 1300 H/M83a wafat 69 tahun
kemudian (1371 H/1952 M) di Hilwan sebelah sel&tata Kairo.

Gaya penafsirannya dianggap modern, yakni berusaha
menggabungkan berbagai madzhab penafsiran, teruteetade tafsir bil
ma’tsur (berdasarkan hadits) dan tafsir bir ra'lgerfasarkan logika).
Selain itu al- Maighiy juga mengembangkan salah satu unsur penafsiran
baru, yakni memisahkan antara penjelasan globahlij dan penjelasan
rincian (tahlil). Dimulai dengan menjelaskan kosata (syarh al-
mufradit) yang secara umum dianggap sukar, lalu uraiaggréan global
ayat (ma'na al-ljmali). Setelah diajak memahami suak ayat secara
umum, pembaca lalu disuguhi penafsiran yang lelmiti rdan luas
termasuk menyebutkan ab an-Nuil jika ada dan dianggap shahih
menurut standar atau kriteria keshahihan riwayet plama.

Al-Maraghy adalah salah seorang pentolan Madrdskhiyyah
sebuah perguruan yang dimata kaum Wahabi dan Sh#afggap lebih
mengagungkan logika dan sangat terpengaruh oleftapgan Muhammad

Hhttp://faizack.wordpress.com/2011/05/31/tafsir-aspah-karya-prof-dr-m-quraish-
shihab/ (diakses pada tanggal 5-10-2012)
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‘Abduh, dengan dengan pola pikir kaum Mu’tazilahar&ha basis

pendidikannya itulah al-Maghiy dan tafsirnya dianggap kontroverstal.

3) Tafsir A Zilalil Quran

Tafsir | Zilalil Quran merupakan karya dari Sayyid Quthb Ibn
Ibrahim Husain Syadzili. Lahir di Musha, Asyut, Ntes

Tafsir Fi Zilalil Quran disusun dengan metode tahlSayyid
Quthb memulai penafsiran suatu surat dengan mekapergambaran
ringkas kandungan surat yang akan dikaji seca@. ia menggunakan
hadits-hadits Nabi SAW sebagai penjelas. Sebagemgah menyebut
perawi pertama dan terakhir, tanpa menyertakan keasg sanadnya
secara lengkap. Terkadang hanya dengan menyebrawarierakhirnya.
la juga melengkapi tafsirnya dengan perkataan sdhsdérta mengutip
pendapat-pendapat ulama terdahulu. Seperti mengiatipir 1bn Kair
mengenai peristiwa Bai'ah Agabah ataupun dari Alagah Wan Nihayah
tentang lamanya Nabi tinggal di Makkah selama 1Bura Dalam
menafsirkan ayat-ayat ini beliau menampilkan besbagrak penafsiran,
di antaranya dengan metodd-qur'an bil quran, (munasabah ayat),
penafsiran menurut pemahaman beliau (ra’yu) dairtaF-qur'an dengan
hadits.

Tafsir A Zilalil Quran merupakan tafsir kontemporer yang paling
aktual dalam memberikan terapi berbagai persoalan thenjawab
berbagai tuntutan abad modern ini berdasarkan judtuad-Qur'an. Di
antara persoalan dan tuntutan abad modern yanggpalénonjol adalah
persoalan seputar pemikiran, ideologi, konsepsimhbweaan, hukum,
budaya, peradaban, politik, psikologi, spritualismdakwah dan
pergerakan dalam suatu rumusan kontemporer sesumjad tuntutan
zaman. Selain itu persoalan-persoalan lainnya jugenadapatkan
perhatian yang memadai di dalam tafsir ini sehinggambuat tafsir ini

terasa sangat aktual apalagi gagasan-gagasan Syt yang tertuang

*? http://www.thohiriyyah.com/2010/06/tafsir-al-maragafsir-termasyhur-dari-abad-dua-
puluh.html (diakses pada tanggal 4-10-2012)



15

di dalam tafsir ini sangat orisinil berdasarkanhaaash al-Qur’an tanpa
terkontaminasi oleh pemikiran-pemikiran asing. Okelnena itu tafsir +
Zilalil Qur'an dapat dikatagorikan sebagai tafsir cobaku yang khas dan
unik, serta langkah baru yang jauh dalam tafsiffsiTani juga dapat
dikatagorikan sebagai aliran khusus dalam tafsamgy dapat disebut
sebagai “aliran tafsir pergerakan” sebab metodgguakan (al-manhaj al-
haraki) atau metode realistis yang serius tidaknakidapati selain pada
tafsir A Zilalil Qur'an.

Sumber-sumber tafsir ini berbeda dari sumber-sumtadsir
lainnya disebabkan perbedaan karakter dan tujuanByenber-sumber
dalam tafsir ini tidaklah mendasar atau pokok (prin akan tetapi
sifathnya sekunder sebab Sayyid Quthb menyebutkannyatuk
memberikan contoh dan bukti dari yang apa yan@giakan.

Mengingat tafsir ini dikerjakan ketika Sayyid Qutlterada di
penjara maka bisa jadi hasil penafsirannya diperngaehidupan pribadi
Quthb di mana ia dipenjara karena melontarkan gaggagasannya
kepada pemerintahan. Jika dikontekskan dalam kphmwi luar Mesir,
maka para ulama mengatakan bahwa pemikiran SayyiadbQerlu di kaji
lebih dalam karena pemikirannya inilah yang memiadikalisme
melawan pemerintah mendirikan Negara Islam secaemnyeturuh.
Misalnya kita jumpai pembahasan Quthb tentang Ia@aa seorang Islam
harus berislam secara penuh meski dalam konteksgkesman. Sehingga
seringkali tafsir F Zilalili Quran dimaknai sebagai benih ideologi

radikal®®

4) Tafsir al-Azhar
Tafsir ini ditulis oleh Haji Abdul Malik Karim Amrilah (atau
lebih dikenal dengan julukan Hamka, yang merupakangkatan
namanya). Beliau lahir pada 17 Februari 1908, daddolek, Maninjau,

Sumatera Barat, dan meninggal di Jakarta 24 J81.19

Bhttp://pemudabugis.multiply.com/journal/item/258 h&sv_interstitial=1&u=%2Fjournal
%?2Fitem (diakses pada tanggal 5-10-2012)
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Tafsir ini merupakan kajian yang disampaikan Hampéda kuliah
subuh di masjid al-Azhar yang terletak di KebayoBaru sejak tahun
1959, akan tetapi masjid tersebut telah dituduh jaténsarang “Neo
Masyumi” dan “Hamkaisme”. Pada tanggal 12 Rabiaaiwval 1383H/27
Januari 1964, Hamka ditangkap oleh penguasa onda teengan tuduhan
berkhianat pada negara. Penahanan selama duadahyada saat itulah
Hamka menyelesaikan tafsirnya.

Dari aspek bentuk penafsirannya, Tafsir Al-Azhaenmakai
bentuk pemikiran (ar-ra’yu) sementara metode yamrédkan dalam
tafsir ini adalah metode analitis (tahlili). Dalamenjelaskan suatu ayat
tafsir al-Azhar bercorak sosial kemsyarakatan (adgina’i), yaitu
penafsiran yang melibatkan kondisi masyarakat sa&at Sumber
penafsiran yang dipakai oleh Hamka antara lairQ@a'an, hadits Nabi,
pendapat tabi'in, riwayat dari kitab tafsir mu'tatseperti al-Manar, serta
juga dari syair-syair.

Dari sudut pemikirannya tafsir ini selalu menguiriseseorang
kepada tasawuf (karena berangkat dari settincalspsiitik pada saat
tafsir ini ditulis dan untuk selamat dari kondispsrti itu, maka seseorang
harus terjun ke dalam tasawuf. Sudut bahasa yamgakan adalah

bahasa sastra (nuansa sastranya sangat Ké&ntal).

b.  Sumber Data Sekunder

Sumber data sekunder yaitu sumber data yang dgberol
dibuat dan sebagai pelengkap sumber primer. Adgang termasuk
sumber data sekunder ini, yaitu:

Indeks al-Qur'an yaitu suatu buku yang digunakatukin
mempermudah pelacakan ayat-ayat al-Qur'an yang rakeasbtopik
yang dimaksud. Sedangkan sumber data lain yangipeyunakan
dalam penelitian ini adalah karya-karya ilmiah yderkait dengan

tema yang dimaksud untuk membantu memperjelas [easha

4 http://el-fathne.blogspot.com/2010/05/tafsir-ahazhtml (di akses pada tanggal 4-10-
2012, 12:25)
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dalam penelitian ini, baik itu karya yang berbentukku, jurnal,
koran mapun media lainnya seperti internet.

Sementara untuk mendapatkan pemahaman yang bemar da
komprehensif tentang al-Qur'an adalaby-syifi’ akan digunakan
sumber-sumber lain seperti kitab-kitab al-haditdapun kitab-kitab
hadits yang menjadi rujukan adalah kitab haditsgy&ergolong
dalam kitab al-sittah, seperti: Shahih al-Bukh&hahih al-Muslim,
Sunan al-Tirmidzi, Sunan al-Nasa'i, Sunan Abu Dawsdnan lbn
Majjah. Untuk mempermudah pelacakan hadits ted@iigan tema
yang dimaksud akan dipergunakan alat bantu yangpbehadits

digital.

Metode Analisis Data
Untuk sampai pada proses akhir penelitian, makauligen
menggunakan metode analisa data untuk menjawabgtansyang akan

muncul di sekitar penelitian ini.

a. Metode Tafsir Tematik

Objek penelitian ini merupakan kajian terhadap -ayait al-
Qur'an sehingga pendekatan utama yang digunakafaladimu
tafsir. Secara klasik metode tafsir al-Qur'an bmsa dibedakan
menjadi dua bagian besar, yditdsir bi dirayahdantafsir bi riwayah.
Selain kedua metode tafsir tersebut kini muncuaplimetode tafsir,
yaitu tafsir al-tahlily, tafsir al-ijmali, tafsir al-mugrin dantafsir al-
maudhu’i® Karena penelitian ini berupaya mengkaji wawasan al-
Qur'an tentangsyifz’ dalam al-Qur'an maka penulis memilih metode
tematik (maudhu’) yaitu suatu metode tafsir yang berusaha mencari
jawaban al-Qur'an dengan cara mengumpulkan aydt-ay@ur'an
yang mempunyai tujuan yang satu yang bersama-saembahas
topik/judul tertentu dan menertibkannya sesuai dangasa turunnya

selaras dengan sebab-sebab turunnya, kemudian mfextiken ayat-

% Rosihan AnwarSamudra al-Qur'anPustaka Setia, Bandung, 2001, him. 156
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ayat tersebut dengan penjelasan-penjelasan, kgtardeterangan
dan hubungan-hubungannya dengan ayat-ayat yang Kamudian
mengistinbatkan hukum-hukuff.

b. Deskriptif
Deskriptif yaitu menggambarkan atau melukiskan kead
subyek penelitian (seseorang, lembaga, masyarakat l@in-lain)
berdasarkan fakta-fakta yang tampak sebagaimanayaddengan
menuturkan atau menafsirkan data yang berkenaagadefakta,
keadaan, variable dan fenomena yang terjadi saatelipan

berlangsung dan menyajikan apa adatya.

F. Sistematika Penulisan

Dalam upaya mencapai tujuan penelitian yang teltdtaghkan maka
langkah-langkah yang akan ditempuh dalam peneliayaitu:

Bab I. Bagian ini merupakan pendahuluan. Pada ibakakan
diuraikan secara berurutan mulai latar belakaagatah, pokok masalah,
tujuan dan manfaat penelitian, tinjauan pustakaodwogi penelitian, dan
sistematika penulisan.

Bab II. Bagian ini berisi tinjauan umum kesehatang akan dimulai
dengan sub bab pertama berisi penjelasan tentamgugen struktur tubuh
pada manusia. Sub bab kednafa’ yaitu mengulas definissyifz’, prinsip-
prinsip pengobatan dan kaidah-kaidah pengob&ah bab ketiga sakit yaitu
mengulas tentang definisi sakit serta menyebutkanam-macam penyakit
mulai dari penyakit jasmani, rohani, dg@sikosomatik Dan sub bab ke
empat, kesehatan, yaitu menjelaskan definisi sbhit secara terminologi
maupun etimologi, macam-macam kesehatan sertankgiiadengan agama.

Bab IIl. Bagian ini akan memaparkan ayat-aggat:’ dalam al-Qur’an

beserta penafsiran para ulama terhadap ayat-agabtd, kemudian sub bab

**Mohammad Nor IchwarBelajar al-Qur'ant.him. 268
#Lexy J. MoleongMetodologi Penelitian Kualitatifilm. 6



19

berikutnya penulis sebutkan ayat-ayat yang menganiatamara/ dan ayat
lain yang berkaitan dengan kesehatan jasmani.

Bab IV. Bagian ini berisi analisis. Setelah dilakokpenyelidikan
pada bab Il dan bab Ill, maka penulis pada babmienganalisis terhadap
penafsiran para ulama bahwasanya al-Quran berpsebdagaisyifa’dan
kaitannya terhadap kesehatan jasms@ita cara memperolah kesehatan
jasmani dalam al-Qur’an.

Bab V. Bagian ini merupakan penutup yang berisipsilan dan

saran-saran.



